BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Ildentifikasi risiko yang sering terjadi pada bangunan 3-6 lantai adalah

Pada pekerjaan crane, risiko beban yang diangkat menabrak pekerja dan
fasilitas pada saat sleewing dengan tingkat probabilitas dan dampak
kecelakaan sebesar

Probabilitas : 1,9 (Rendah)

Dampak Risiko : 4,7 (Sangat Tinggi)

Pada pengoperasian crane, risiko beban terjatuh dari crane karena rigger
(pekerja yang bertugas mengikat beban yang akan diangkat) salah
dalam mengikat/kurang rapat dengan tingkat probabilitas dan dampak
kecelakaan sebesar

Probabilitas : :-3,6 (Tinggi)

Dampak Risiko : 2,8 (Sedang)

Pada pekerjaan struktur atas, risiko pekerja luka berat karena terjatuh
dari ketinggian saat melakukan pekerjaan struktur atas yang lebih dari
1,5 meter dengan tingkat probabilitas dan dampak kecelakaan sebesar

Probabilitas : 4,5 (Sangat Tinggi)

Dampak Risiko  : 2,3 (Sedang)

Pada pekerjaan struktur atas, risiko pekerja luka berat karena
tertimpa/kejatuhan material dari atas dengan tingkat probabilitas dan
dampak kecelakaan sebesar

Probabilitas : 4,5 (Sangat Tinggi)

Dampak Risiko : 2,3 (Sedang)

Pada pekerjaan tiang perancah, risiko luka berat akibat material tiang
perancah jatuh mengenai pekerja pada saat pemasangan dan
pembongkaran dengan tingkat probabilitas dan dampak kecelakaan
sebesar

Probabilitas . 3,7 (Tinggi)
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Dampak Risiko : 2,7 (Sedang)

2. Tindakan mitigasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko

kecelakaan kerja di atas adalah

5.2. Saran

Transfer risiko menggunakan asuransi CAR dan BPJS
Ketenagakerjaan

Mitigasi risiko dasar seperti penambahan rambu, pencahayaan dan
pembentukan organigram keselamatan kontruksi

Inovasi seperti pemasangan Al CCTV Monitoring System,
penggunaan BIM

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini untuk dipertimbangkan

pada penelitian kedepannya adalah:

e Karena belum tersedianya literatur yang membahas tentang inovasi

pengendalian risiko seperti monitoring Al, informasi yang didapat hanya

bersifat umum dan belum mendetail. Harapannya penelitian selanjutnya

dapat membahas secara spesifik mengenai bagaimana tahapan monitoring
Al dilakukan
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